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Abstract

This study discusses the similarities and differences in Al-Qur'an reading material
between riwayat Hafs Ibn Sulaiman al-Kiifiy and riwayat Warsy 'Usman Ibn Sa'td al-Migri and
its implications for Al-Qur'an reading learning. In implementing this research process, methods
are used that are in harmony with the object of research, so the author uses a type of library
research and is descriptive, comparative, or content analysis. In line with the type and nature of
research, the data sources that | use are primary data sources, in an effort to collect data using
the Library Study method. Data analysis used is qualitative data analysis. Based on the results
of the study show that there are similarities and differences in the reading material between
riwayat Hafg Ibn Sulaiman al-Kiifiy and riwdyat Warsy 'Usman Ibn Sa'id al-Misri as well as its
implications for Al-Qur'an reading reading, namely the similarity in pronouncing makharij al-
hurif and sifat al-surat. However, there are differences in the form of verbs, isbat, dialect
differences (lahjah). Thus the difference in gira'at is caused by 2 (two) aspects, namely the
historical aspect and the biological aspect. Implications for Al-Qur'an reading learning which
includes components such as goals, material, methods, teachers and students, media and
evaluation.

Keywords: Implications;, Comparison, Riwdyat Hafs Ibn Sulaiman al-Kufiy, Riwayat
Warsy 'Usman Ibn Sa'td al-Misrt

Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai persamaan dan perbedaan materi bacaan Al-Qur’an
antara riwayat Hafs Ibn Sulaiman al-Kiifiy dan riwayat Warsy 'Usman Ibn Sa'id al-Misr1 serta
implikasinya pada pembelajaran baca Al-Qur’an. Dalam pelaksanan proses penelitian ini,
digunakan metode-metode yang selaras dengan objek penelitian, maka penulis mempergunakan
jenis penelitian kepustakaan (library research) dan sifatnya adalah deskriptif, komparatif, atau
analisis isi (content analysis). Sejalan dengan jenis dan sifat penelitian, maka sumber data yang
penulis gunakan adalah sumber data primer, Dalam usaha mengumpulkan data menggunakan
metode Studi Pustaka. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan materi bacaan antara
riwayat Hafs Ibn Sulaiman al-Kifiy dan riwayat Warsy 'Usman Ibn Sa'td al-Misr1 serta
implikasinya pada pembelajaran baca Al-Qur’an yaitu persamaan dalam mengucapkan makharij
al-hurif dan gifat al-huruf. Akan tetapi ada perbedaan dalam bentuk kata kerja, i$bat, perbedaan
dialek (lahjah). Dengan demikian perbedaan gira'at disebabkan oleh 2 (dua) aspek yaitu aspek
sejarah dan aspek biologis. Implikasi pada pembelajaran baca Al-Qur’an yang meliputi
komponen-komponen seperti tujuan, materi, metode, guru dan murid, media serta evaluasi.

Kata Kunci : Implikasi; Komparasi; Riwayat Hafs Ibn Sulaiman al-Kiifiy; Riwayat
Warsy 'Usman Ibn Sa'id al-Misri
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada manusia untuk
dijadikan petunjuk sekaligus menjadi pedoman yang menghantarkan jalan kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Al-Qur’an akan memberikan petunjuk serta kesejahteraan bagi
manusia jika manusia mau mempelajari, membaca dan mengajarkannya karena di dalam

Al-Qur’an mengajarkan tentang akidah, syariah dan akhlak.

- = -

Mengenai gira’at Ahmad Fathoni menerangkan bahwa suatu gira ‘at atau bacaan
Al-Qur’an baru dianggap sah apabila memenuhi tiga Kriteria persyaratan, yaitu 1) Harus
mempunyai sanad yang mutawatir, yakni bacaan itu diterima dari guru-guru yang
terpercaya, tidak ada cacat, dan bersambung sampai kepada Rasulullah SAW, 2) Harus
cocok dengan Rasm 'Usmani , dan 3) Harus cocok dengan kaidah tata bahasa Arab (A.
Fathoni, 2008).

Para ulama sepakat bahwa ada tujuh bacaan yang disepakati dan inilah yang

dikenal dengan qira’at sab’ah. Imam subki mengatakan bahwa:
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Artinya:  “Qira’at twjuh adalah qira’at mutawatir yang sempurna
kemutawatirannya, yakni dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW oleh
sekelompok banyak (dari sahabat) yang tidak mungkin mereka bersepakat
berbohong” (Al-Qattan, 2009).

Ahmad Fathoni menjelaskan bahwa Qira’at sepuluh adakalanya gira’at ‘asyr
sugra, yakni imam tujuh di atas ditambah tiga imam gira’at. Abu Ja'far, Ya'qub, Khalaf,
dan gira’at 'asyr kubra, yakni imam sepuluh yang dihimpun oleh Ibn al-Jazari dalam
kitab al-Nasyr fi al-Qira’at al-'Asyr. Qira’at sepuluh ini menurut jumhur ulama
mempunyai nilai sanad mutawatir (A. Fathoni, 2008). Ahmad bin Muhammad
menjelaskan bahwa Qira’at empat belas adalah gira’amya imam sepuluh ditambah
empat imam, yaitu Hasan Basri, Ibnu Muhaishin, Yahya al-Yazidi, al-Syanbudzi. Untuk
gira’atnya empat imam terakhir ini nilai sanadnya syadz, maka tidak boleh diakui
sebagai bacaan Al-Qur’an yang sah (Muhammad, 2000).

Setelah guru menguasai materi-materi yang akan diajarkan lalu dipilih metode

apakah yang sesuai dengan materi tersebut agar dalam menyampaikan materi pelajaran
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guru dapat dengan mudah menguraikan maksud dan tujuannya. Karena metode
merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode yang penulis kenalkan adalah metode Talaqqi, yaitu suatu metode yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW serta menghubungkannya dengan metode Jibril, yaitu
metode pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di PIQ Singosari Malang, yang
dilatarbelakangi perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti
bacaan Al-Qur’an yang telah diwahyukan melalui malaikat Jibril (S., 2010).

Menurut KH. M. Bashori Alwi sebagai pencetus metode Jibril, bahwa teknik
dasar metode Jibril bermula dengan membaca satu ayat atau lanjutan ayat atau waqaf,
lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang yang mengaji, sehingga mereka dapat
menirukan bacaan guru dengan baik. 'Utsman Ibnu Sa’id al -Misri yang dikenal dengan
imam Warsy adalah seorang ulama ahli al- Qur’an yang berasal dari Mesir, ia terkenal
dengan kepandaiannya dalam membaca al- Qur’an serta memiliki suara yang sangat
merdu.

Materi yang ia ajarkan dalam membaca Al-Qur’an meliputi dua bagian, yaitu
pertama kaidah 'ustiliyyah ialah kaidah-kaidah dasar yang berlaku umum seperti kaidah-
kaidah cara membaca ibdal hamzah mufrod, taghliz Lam, sukun mim Jama’ dan silah
mim jama’, mad munfasil, mad muttasil, mad badal, mad lein, I§bad ya’ zaidah, al-
taqlil, Naql pada al-ta’rif, tarqiq ra, al-izhar dan al-idgam. Sehingga satu kaidah dasar
tersebut mencakup semua kata atau kalimat yang sejalan dengannya dan termasuk ke
dalamnya.

Kedua kaidah farsy al-hurtf ialah kaidah-kaidah khusus cara membaca kata atau
kalimat tertentu dalam setiap surat Al-Qur’an seperti cara membaca (» s <l ayat 4
surat al-Fatihah. 'Asim dan Kisa'T membaca dengan <! L ada huruf alif setelah huruf
mim. Sedangkan lima imam lainnya (al-Baqun) membaca dengan tanpa alif, <l dan
lafazh <l L hanya boleh diberlakukan di sini saja tidak boleh diberlakukan di lafazh lain
seperti di surat al-Nas. Berbeda dengan kaidah umum atau kaidah usuliyyah yang
menjelaskan bacaan Imam Qira’at pada hukum bacaan suatu lafaz yang dapat
diberlakukan dimana saja dalam Al-Qur’an, misalnya hukum mim jama’, mad muttasil
dan lain-lain. Namun bacaan suatu lafaz yang jelas pada bab farsy al- huraf maupun

kaidah umum tidaklah bersifat mutlak, artinya penjelasan kaidah suatu lafazh tertentu
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pada surat tertentu pula pasti dibahas dalam bab farsy al-hurtif , begitu juga sebaliknya
tidak semua kaidah yang bersifat umum pasti dibahas dalam bab kaidah 'usiliyyah.
Berdasarkan penelitian terdahulu, telah dilakukan beberapa penelitian tentang
studi komparasi (Anisah, 2009; M. A. Fathoni, 2017; Fatoni, 2012; Fitria, 2011,
Hasanah, 2017; Mazuar & Burhanuddin, 2012; Misdah, 2015; Muflihah, 2013;
Muttagin, 2018; Purnajaya & Merkusiwati, 2014; Ropik, 2012; Setiawan, 2014;
Setiyawan, 2016; Sofyani, Ulum, Syam, & L., 2012; Sudewi, Subagia, & Tika, 2014;
Wagiyem, 2016; Wardhanie, 2012) dan beberapa penelitian lain tentang implikasi
dalam berbagai bidang (Baharun, 2012; Emilia, 2009; Fauzan, 2018; Mawardi, 2014;
Meirawan, 2010; Mukhid, 2009). Namun, masih jarang ditemukan secara khusus yang
mengkaji komparasi materi bacaan Al-Qur’an antara riwayat Hafs ibn Sulaiman al-
Kufiy dan riwayat Warsy 'USman ibn Sa'ld al-Misr1 serta implikasinya pada
pembelajaran baca Al-Qur’an. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca
Al-Qur’an adalah sebuah proses yang menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan
melafalkan kata-kata, huruf atau abjad Al-Qur’an yang diawali huruf a ( | ) sampai
dengan ya ( « ) yang dilihatnya dengan mengerahkan beberapa tindakan melalui
pengertian dan mengingat-ingat. Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik tentunya harus ada suatu sistem yang saling melengkapi satu sama lain agar
tercapainya tujuan pempelajaran, seperti adanya materi yang telah dipersiapkan dan
dikuasai oleh guru yang profesional, dalam hal ini guru menguasai bacaan-bacaan

riwayat Warsy Utsman Ibnu Sa’id al-Misri.

METODE PENELITIAN

Dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, karena
pada penelitian ini, para peneliti berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang
dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis. Penelititan deskriptif ini juga
disebut penelitian praeksperimen. Karena dalam penelitian ini mereka melakukan
eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
Penelitian deskriptif ini hanya berusaha menggambarkan secara jelas dan sekuensial

terhadap pertanyaan penelitian yang telah ditentukan sebelum para peneliti terjun ke
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lapangan dan mereka tidak benggunakan hopotesis sebagai petunjuk arah atau guide
dalam penelitian.

Menurut Prasetya Irawan, dalam bukunya penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya
(Prasetya Irawan, 1999). Menurut Nazir menerangkan bahwa penelitian deskriptif ini
juga dinamakan penelitian komparatif yaitu sejenis penelitian deskriptif yang ingin
mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-
faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu (Prasetya
Irawan, 1999).

Dikarenakan penelitian ini berdasarkan kepada konsep pemikiran tokoh atau
ulama-ulama ahli Al-Qur’an, sedangkan buku-buku yang dibuat langsung oleh imam
Hafs Ibn Sulaiman al-Kiaifiy dan imam Warsy 'Usman Ibn Sa'id al-MisrT tidak ada, maka
yang dijadikan sumber utama atau primer oleh penulis dalam kajian kepustakaan ini
adalah berdasarkan Tariq, yaitu buku: Pertama: Al-Qira’at al-'Asyr al-Mutawatiroh min
Tariqg al-Syatibiyah wa al-Durroh (Syarof, 2005), Kedua: Al-Kamil al-Mufassil fi al-
Qira’at al-Arba'ah 'Asyr (Al-Ma’sorowiy, 2009), Ketiga: Taqriib al-Ma'aniy fi Syarh
Hurz al-Amaniy fi al-Qira’at al-Sab' (Al-Farh & Al->’Amiy, 2007), Keempat: Mabahis fi
'Uliam Al-Qur’an (Salih, 1977), Kelima: Pelajaran Tajwid Riwayat Hafs (Sjafi’i, 1986).
Penulis mengumpulkan data-data yang bersumberkan dari buku-buku gira’at Al-Qur’an
atau relevan lainnya, majalah-majalah, internet, koran atau media massa, dan dokumen-
dokumen lainnya yang relevan fokus permasalahan penelitian ini.

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Analisis data
kualitatif adalah analisis yang dilakukan terhadap data-data non-angka seperti, hasil
wawancara atau catatan laporan bacaan dari buku-buku, artikel, dan juga termasuk non
tulisan seperti gambar, atau film (Prasetya Irawan, 1999). Menurut Bogdan dan Biklen,
analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip interview,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang anda dapatkan, yang kesemuanya itu anda
kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda (terhadap suatu fenomena) dan
membantu anda untuk mempresentasikan penemuan anda kepada orang lain (Prasetya
Irawan, 1999). Tersirat dalam penjelasan ini, bahwa analisis data terkait erat dengan
pengumpulan dan interpretasi data. Ini wajar, sebab analisis data dalam peneitian

kualitatif berbeda dari analisis data pada penelitian lain.
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HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN

Berbicara tentang Al-Qur’an memang bagai lautan yang tak bertepi, semakin
jauh ia dikejar semakin luas pula jangkauannya. Dari aspek manapun Al-Qur’an dikaji
dan diteliti, ia tidak pernah habis atau basi, bahkan semakin kaya dan selalu aktual.
Mungkin itulah salah satu mukjizat yang terpancar dari kitabullah sebagai bukti
kebenaran risalah Allah SWT yang dititipkan pada Rasul-Nya, yaitu al-Islam.

Aspek bacaan Al-Qur’an atau gira'at dalam pengertian yang luas, bukan hanya
sekedar melafadzkan huruf Arab dengan lancar, merupakan salah satu aspek kajian yang
paling jarang diperbincangkan baik kalangan santri atau kaum terpelajar, padahal
membaca Al-Qur’an tergolong ibadah mahdlah yang paling utama. Hal ini barangkali
bisa dimengerti, mengingat kurangnya kitab atau buku yang secara panjang lebar
mengupas ilmu gira’at dan minimnya guru Al-Qur’an yang memiliki kemampuan
memadai tentang itu dan juga terlalu padatnya disiplin ilmu yang dipelajari. Tingginya
semangat para santri mempelajari dan mencari dalil batalnya wudhu misalnya dari Al-
Qur’an, hadi§ dan pendapat-pendapat ulama, ternyata tidak diikuti oleh semangat
mentashihkan bacaan atau mencari dalil bacaan saktah, mad, ghunnah yang sama-sama
wajib dan penting bagi kaum muslimin.

Berdasarkan fenomena di atas perlu kiranya ditumbuhkan lagi semangat untuk
mengkaji aspek bacaan Al-Qur’an yang masih misteri bagi kebanyakan orang agar
kembali diminati sebagaimana begitu semangatnya anak-anak kecil di tempat-tempat
pendidikan Al-Qur’an untuk bisa membaca dengan lancar. Sebagai akibat dari
kurangnya pengetahuan mereka tentang bacaan Al-Qur’an, seringkali dianggap ilmu
gira'at (yang dipersempit dengan ilmu tajwid) itu hanya mempelajari makhraj dan sifat
huruf, hukum niin atau mim mati dan tanwin, dan mad saja, sehingga mereka membaca
Al-Qur’an apa adanya sebagaimana yang terdapat dalam tulisan mushaf atau rasm,
padahal ada banyak kalimat yang cara bacanya tidak sama persis dengan tulisannya,
seperti bacaan imalah, tashil, isymam dan lain sebagainya.

Dalam kesempatan ini penulis berusaha menganalisis tentang bacaan dari bacaan
imam Hafs Ibn Sulaiman al-Kiufiy yang banyak dianut oleh hampir seluruh kaum
muslimin sedunia, dan bacaan imam Warsy 'U$man Ibn Sa'id al-Misri, juga alasan-
alasan secara bahasa tentang proses atau asal mula terjadinya bacaan tersebut. Alasan-

alasan kebahasaan dari bacaan Al-Qur’an yang akan dipaparkan penulis di sini,
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hanyalah sebutir debu dibanding dari (besar dan luasnya) hikmah atau rahasia
sesungguhnya yang dikehendaki Allah SWT dari perbedaan-perbedaan bacaan Al-
Qur’an tersebut. Dengan kata lain alasan-alasan tersebut bukanlah faktor utama yang
mendorong sahibul qaul (Allah SWT) memilih kata atau lahjah tertentu, akan tetapi
hanya sebuah usaha memahami rahasia-rahasia Allah melalui tanda-tanda dan ilmu-
ilmu yang ia titipkan pada hambanya.

Seringkali argumen-argumen yang dikemukakan mengenai bentuk gira'at
tertentu kurang relevan bila digiyaskan dengan bacaan imam lain dalam kata yang sama
atau hampir sama. Namun, dari sini justru menjadikan kita semakin meyakini bahwa
perbedaan bentuk bacaan tersebut bukan hasil kreativitas imam-imam gira'at atau para
pakar bahasa Arab di masa itu, akan tetapi mereka mewarisinya dari para sahabat, dari
Nabi, dari Malaikat Jibril, dan dari Allah azza wa jalla.

Bangsa Arab merupakan komunitas terbesar dengan beragai suku termaktub di
dalamnya. Setiap suku memiliki dialek (lahjah) yang khusus dan berbeda dengan suku-
suku lainnya. Di sini, perbedaan lahjah itu membawa pada konsekuensi lahirnya
bermacam-macam bacaan dalam melafalkan Al-Qur’an. Oleh karena itu penelitian ini
mempermasalahkan persamaan dan perbedaan materi bacaan Al-Qur’an antara riwayat
Hafs Ibn Sulaiman al-Kifiy dan riwayat Warsy 'USman Ibn Sa'id al-Misr1. Para ulama
gira'at mendefinisikan ilmu tajwid adalah memberikan kepada huruf akan hak-hak dan
tertibnya, mengembalikan huruf kepada makhraj dan asalnya, serta menghaluskan
pengucapannya dengan cara yang sempurna tanpa belebihan, kasar, tergesa-gesa dan
dipaksa-paksakan (Al-Qattan, 2009). Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa

terdapat persamaan dan perbedaan serta implikasinya terhadap bacaan antara lain:

Tabel 1.1
Persamaan Riwayat Hafs dan Riwayat Warsy
PERSAMAAN
RIWAYAT HAFS RIWAYAT WARSY

Makharij al-hurtf dan sifat al-hurGf Makharij al-hurtf dan sifat al-hurGf

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, maka persamaan dalam mengucapkan makharij
al-hurtf dan sifat al-hurGf. Dari data yang telah disebutkan bahwa tidak ditemukan
suatu penjelasan bahwa ada perbedaan dalam pengucapan makharij al-huriif dan sifat al-
huriif di antara para imam gira'at, oleh karena itu penulis menganalisis bahwa ada
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persamaan di antara para imam gira'at dalam pengucapan makharij al-huraf dan sifat al-
hurif karena ke 2 (dua) ilmu itu adalah ilmu tentang cara pengucapan huruf-huruf Al-

Qur’an yang dikenal dengan tajwidul qur'an.

Tabel 1.2
Perbedaan Riwayat Hafs dan Riwayat Warsy
serta Sebab Bacaan Al-Qur’an

PERBEDAAN
No RIWAYAT HAFS RIWAYAT WARSY
1. Dala_lm Bentuk Kata 5334 g S35 s
Kerja
2. |Isbat |a. Baik ibdal SEEY NER
hamzah
mufrad.
b. Sukiin L | Mim jama' dibaca
dan silah atau mati
mim $55 %07 5 5 0] 2 odul o2 o H5.4% s of2 2 odul o8y o
jama'. FOLleeEle — O3l 8 (e | A5 ATSAGE — 05T 58 G
c. Mad Mad badal dibaca panjang | Mad  badal dibaca
(muttasil, | 2 harakat panjang dengan 3
munfasil, macam  vyaitu  2/4/6
badal, dan harakat
layym). A A BN = da Al | a0 — g A
A
d. Izhar dan | Dibaca idgam Hurtif dal dari lafaz
idgam. dan ta' ta'nis dibaca
idgam apabila bertemu
dengan hurtif & -
Ehacs o — Masy &)%) - b 48 — e A5 -
25 Gl b &I
e. Nagl. HuraGf hamzah tetap dibaca | Memindahkan harakat
sesuai harakatnya hamzah kepada huraf
yang mati sebelum
hamzah
AT — olSY - — a1 | 3N — oliyi - — i
23 2
83T S5 — &5 3 23 SIS — &1 5
— A A AR 28 06 | — o g — BRI o OB
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Perbe | a. Taghliz HurGf lam dibaca tarqiq | Huraf 1lam  dibaca
daan lam. atau berbunyi la tagliz atau berbunyi lo
e o ze - clasgs — o | 353 2o - ol s -
doos — aiar | 2K QST - g - O
g — s
b. Tarqiqra'. | Hurtfro’ dibaca tafkhim | Hurif ro’  dibaca
/tebal yaitu tetap | tarqiq/tipis yaitu
berbunyi roo berbunyi raa
— 5= 85 - ol | = A= 85 - o
— BBk — ) adle pay | SELs — 2 e g
] L
c. Fathah. HurGf alif dibaca fathah | Setiap  alif  yang
pada aslinya yaitu aa asalnya dari ya' atau
alif tanis atau alif
yang tertulis
dalam masahif
'usmaniyyah dengan
bentuk ya' (s) dibaca
taqlil
dan fath yaitu berbunyi
ree dan aa
- - e elih - - gl
— 8- e B S s ks - g
— d = i - i s
055 — Sz — Iyl — NS
d. Taqlil. Hurtf alif dibaca pada aslinya | Huraf alif yang
yaitu aa terletak di setiap

akhir 11 (sebelas)
surat yakni surat
Taha, al-Najm, al-
Syams, al-A'la, al-
Lail, al-Duha, al-
‘Alaqg, al-Nazi‘at,
'‘Abasa, al-Qiyamah
dan al-Ma'arij, baik
yang asalnya vya'
maupun

waw, dan baik yang
terletak sesudah ra'
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maupun bukan
dibaca taqlil
atau berbunyi ee

- B - Rty ) g - JENT - sk
L3 — enb — Lol — i — G LS

SEBAB PERBEDAAN BACAAN

Aspek Sejarah Aspek Biologis

Terdapat perbedaan bacaan | Terdapat ilmu biolinguistik  yang
yang diajarkan  Rasulullah | merupakan cabang dari ilmu psikolinguistik
SAW kepada para sahabat dan | yang mengkaji bentuk-bentuk alat ujar
begitulah  terus menerus | manusia yang mempengaruhi hasil bahasa
sahabat mengajarkan apa-apa | yang diujarkan oleh alat-alat tersebut,
yang sudah diajarkan | dalam literatur dijelaskan bahwa sanad
Rasulullah SAW. periwayatan imam Hafs bersambung
kepada Rasulullah SAW melalui 'Ali bin
Ab1 Talib yang merupakan keturunan Bani
Hasyim,  sedangkan imam  Warsy
bersambung kepada Rasulullah SAW
melalui Ubai bin Ka’b dari keturunan Bani
Khazraj yang tentunya pengucapan mereka
berbeda.

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, maka perbedaan terletak dalam bentuk kata kerja.

Isbat (ibdal hamzah mufrad, sukiin mim jama' dan silah mim jama', mad muttasil,

munfasil, badal, dan layyin, izhar dan idgam, naql). Perbedaan dialek (lahjah) baik

taghliz 1am, fathah, taqlil, dan tarqiq ra'. Adanya perbedaan bacaan disebabkan oleh 2

(dua) aspek, yaitu:

a.

Aspek Sejarah. Terdapat perbedaan bacaan yang diajarkan Rasulullah SAW
kepada para sahabat dan begitulah terus menerus sahabat mengajarkan apa-apa
yang sudah diajarkan Rasulullah SAW.

Aspek Biologis. Terdapat ilmu biolinguistik yang merupakan cabang dari ilmu
psikolinguistik yang mengkaji bentuk-bentuk alat ujar manusia yang
mempengaruhi hasil bahasa yang diujarkan oleh alat-alat tersebut, dalam
literatur dijelaskan bahwa sanad periwayatan imam Hafs bersambung kepada
Rasulullah SAW melalui 'Ali bin Abi Talib yang merupakan keturunan Bani

Hasyim, sedangkan imam Warsy bersambung kepada Rasulullah SAW melalui
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Ubai bin Ka’b dari keturunan Bani Khazraj yang tentunya pengucapan mereka

berbeda.
Tabel 1.3
Implikasi pada Pembelajaran Baca Al-Qur’an

No. IMPLIKASI PADA PEMBELAJARAN BACA AL-QUR’AN

1. | Tujuan Untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi generasi
qur'ani yaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an, pandai
dalam membaca Al-Qur’an, memiliki komitmen dengan Al-
Qur’an dan menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan
pandangan serta pedoman hidup.

2. | Materi Qaidah usiiliyyah dan gaidah farsy al-hurtf.

3. | Metode Metode Jibril

4. | Guru dan Murid | Dibutuhkan seorang guru yang profesional atau ahli dalam
bidang gira'‘ar Al-Qur’an dan menghendaki hadirnya
sejumlah anak didik

5. | Media Al-Qur’an mughaf b1 riwayat Warsy

6. | Evaluasi Demonstrasi atau praktek bacaan Al-Qur’an

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, implikasi pada pembelajaran baca Al-Qur’an
yang meliputi komponen-komponen seperti tujuan untuk menyiapkan anak didiknya
agar menjadi generasi qur'ani yaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an, pandai dalam
membaca Al-Qur’an, memiliki komitmen dengan Al-Qur’an dan menjadikan Al-Qur’an
sebagai bacaan dan pandangan serta pedoman hidup. Materi yang diberikan dalam
pelaksanaan opersionalnya dibedakan menjadi dua macam, yaitu materi gaidah
ustliyyah ialah Kaidah-kaidah dasar yang berlaku umum seperti kaidah-kaidah cara
membaca mim jama', macam-macam mad, fath, imalah, dan lain-lain sehingga satu
kaidah dasar tersebut mencakup semua kata atau kalimat yang sejalan dengannya dan
termasuk ke dalamnya, serta materi gaidah farsy al-hurif ialah: Kaidah-kaidah khusus
cara membaca kata atau kalimat tertentu dalam setiap surat Al-Qur’an seperti cara
membaca ) a5 <l ayat 4 surat al-Fatihah. 'Asim dan al-Kisa'i membaca dengan <l
ada huruf alif setelah mim. Sedang lima imam lainnya membaca dengan tanpa alif.

Metode yang menurut penulis sesuai dengan pernyataan di atas adalah metode
Jibril, yaitu metode yang dikeluarkan oleh KH. M. Bashori Alwi pengasuh Pesantren
lImu Al-Qur’an (PIQ). Intisari tehnik dari metode Jibril adalah talgin-taglid (meniru),
yaitu peserta didik menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, metode Jibril bersifat
teacher centris, di mana posisi guru sebagai sumber belajar atau pusat informasi dalam

proses pembelajaran. Metode jibril tersebut, selalu menitik beratkan pada peranan teori-
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teori ilmu tajwid secara baik dan benar. Selanjutnya kegiatan belajar mengajar bagi
seorang guru menghendaki hadirnya sejumlah anak didik. Bila tidak ada anak didik atau
obyek didik, siapa yang akan diajarkan?. Hal ini perlu sekali guru sadari agar tidak
terjadi kesalahan tafsir terhadap kegiatan pembelajaran.

Karena itu belajar dan mengajar merupakan istilah yang sudah baku dan menyatu

dalam konsep pengajaran. Media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk

cetak maupun pandang, dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Dengan demikian,
media merupakan alat untuk menambah serta mempermudah dalam proses belajar
mengajar. Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah
kurikulum. Walaupun dalam tatanan kurikulum evaluasi berada di urutan terakhir,
evaluasi berperan penting untuk menentukan sukses atau tidaknya proses pembelajaran
yang dilakukan selama ini sekaligus mempengaruhi proses pembelajaran selanjutnya.
Jika direfleksikan dengan fungsinya di dalam proses pembelajaran maka bisa diambil
pengertian evaluasi merupakan suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan
penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang
suatu sistem pembelajaran. Berkaitan dengan penelitian penulis, maka evaluasi yang
sesuai dengan pembelajaran baca Al-Qur’an antara riwayat Hafs Ibn Sulaiman al-Kifiy
dan riwayat Warsy 'Usman Ibn Sa'id al-Misri adalah dengan cara demonstrasi yaitu

mempraktekan bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis yang sudah dilakukan memperlihatkan bahwa bacaan riwayat Hafs
ibn Sulaiman al-Kiufiy dan riwayat Warsy 'USman ibn Sa'td al-Misri terdapat persamaan
dalam mengucapkan makharij al-huriif dan sifat al-hurtf. Akan tetapi terdapat juga
perbedaan dalam bentuk tashrif kata kerja, i$bat, perbedaan dialek (lahjah) seperti ibdal
hamzah Mufrad, taghliz 1am, sukiin mim jama' dan silah mim jama', mad (muttasil,
munfasil, badal, dan layyin), izhar dan idgam, fathah, imalah atau taqlil, naql, dan tarqiq
Ra'. Perbedaan bacaan disebabkan oleh 2 (dua) aspek, yaitu aspek sejarah dan aspek
biologi. Serta implikasi pada pembelajaran baca Al-Qur’an yang meliputi komponen-
komponen seperti tujuan, materi, metode, guru dan murid, media dan juga yang terakhir

adalah evaluasi.
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